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      

Artinya: “Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” (Q.S Yasinn:36) 
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Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami 

keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan 

dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma 

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami 

keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 

Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 

kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S Al-An’am : 99) 
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ABSTRAK 

Yosri (134110022) penelitian dengan judul “Pengaruh Pupuk Organik 

Bokashi Daun Ketapang dan NPK 16:16:16 Terhadap Pertumbuhan serta Produksi 

Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor L.). Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk 

mengetahui pengaruh interaksi pupuk organik Bokashi daun ketapang dan NPK 

16:16:16 terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman Sorgum.  Penelitian telah 

dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, 

Kota Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan dari bulan September 

sampai bulan Desember 2019. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 4x4 

yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama dosis pupuk organik bokashi daun 

ketapang (P) dengan 4 taraf yaitu 0, 1,3, 3,0 dan 4,5 kg/ plot dan. Faktor kedua 

pupuk NPK Mutiara 16:16:16 (N) dengan 4 taraf yaitu 0, 3,75, 7,50 dan 11,25 

g/tanaman sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan terdiri 

dari 3 ulangan sehingga diperoleh 48 satuan percobaan (plot). Setiap satuan 

percobaan (plot) terdiri dari 6 tanaman dan 3 diantaranya dijadikan sebagai 

tanaman sampel, dan didapat 288 tanaman. Pengamatan: tinggi tanaman, umur 

berbunga, umur panen, panjang malai, berat malai per tanaman, berat biji kering 

dan berat 1000 biji kering. Data dianalisis secara statistic jika F hitung lebih besar 

dari F tabel, maka dilanjutkan uji lanjut Beda Nyata Jujur pada taraf 5 %.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan: secara interaksi perlakuan 

bokashi daun ketapang dan NPK 16:16:16 berpengaruh terhadap nyata semua 

parameter pengamatan. Perlakuan terbaik bokashi daun ketapang 4,5 kg/plot dan 

NPK 16:16:16 11,25 g/tanaman (B3N3). Pengaruh utama dosis bokashi daun 

ketapang nyata terhadap semua parameter pangamatan. Perlakuan terbaik adalah 

dosis 4,5 kg/plot bokashi daun ketapang (B3). Pengaruh utama dosis NPK 

16:16:16 nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah 

dosis NPK 16:16:16 11,25 g/tanaman (N3). 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sorgum adalah tanaman serealia yang potensial untuk dibudidayakan dan 

dikembangkan, khususnya pada daerah-daerah marginal dan kering di Indonesia. 

Selain itu, tanaman sorgum memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, sehingga 

sangat baik digunakan sebagai sumber bahan   pangan maupun pakan  ternak  

alternative (Hamim dkk., 2012). 

Di Indonesia sorgum telah lama dikenal oleh petani khususnya di Jawa, 

NTB dan NTT. Sorgum sering ditanam oleh petani sebagai tanaman sela atau 

tumpang sari dengan tanaman lainnya. Budidaya, penelitian dan pengembangan 

tanaman sorgum di Indonesia masih sangat terbatas, bahkan secara umum produk 

sorgum belum begitu populer di masyarakat. Padahal sorgum memiliki potensi 

besar untuk dapat dibudidayakan dan dikembangkan secara komersial karena 

memiliki daya adaptasi luas, produktivitas tinggi, perlu input relatif lebih sedikit, 

tahan terhadap hama dan penyakit tanaman (Anonimus, 2016). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

dengan pemberian bahan organik yang lebih ramah lingkungan. Menurut Ervina 

dan Silitonga (2013), penggunaan pupuk organik merupakan salah satu alternatif 

untuk mengembalikan ekosistim yang ada dalam tanah dan juga bermanfaat 

melestarikan lingkungan agar terhindar dari pencemaran akibat penggunaan 

pupuk anorganik yang berlebihan serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologis tanah. Salah satu pupuk organik yang mengandung unsur hara yang 

lengkap, baik unsur mikro maupun makro yang berguna bagi pertumbuhan 

tanaman adalah  Bokashi.  

Bokashi  merupakan sumber utama hara makro seperti N, P, K, Ca, Mg dan 

S serta unsur hara mikro esensial untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
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Bokashi juga dapat memperbaiki struktur tanah sehingga udara dan air dalam 

tanah berada dalam keadaan seimbang, mengikat air sehingga tanah tidak mudah 

kering dan  unsur-unsur kimia dalam tanah (Murbandono, 2010). 

Daun ketapang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan pupuk organic 

seperti bokashi. Bokashi mampu meningkatkan kesuburan tanah melalui 

perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, selain itu pupuk bokashi dapat 

meningkatkan efesiensi dan mengurangi penggunaan pupuk kimia. Kandungan 

unsur hara yang terkandung didalam bokashi adalah unsur N 3,22%, P2053 24%, 

K20 4,47%, Mg 0,86%, CaO 0,66%, Mo pp 0,2%, SiO230, 32%, Fe 0,15 %, Kadar 

air 12,15%, C-organik 5,13% (Kusuma, 2013). 

Selain penggunaan pupuk Bokashi daun ketapang untuk menunjang 

pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman sorgum serta menjamin kesuburan 

tanah perlu diimbangi dengan penggunaan pupuk anorganik. Menurut Elizabeth 

(2013), tanaman sorgum untuk dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal 

memerlukan cukup hara utamanya N, P, dan K. NPK Mutiara 16:16:16 

merupakan salah satu jenis pupuk majemuk yang mengandung unsur hara 

seimbang. Komposisi NPK Mutiara mengandung unsur hara : Nitrogen 16 % (N) 

terbagi dalam 2 bentuk yaitu 9,5 % Ammonium (NH4) dan 6,5% Nitrat (NO3), 16 

% Fosfor Oksida (P2O5), 16% Kalium Oksida (K2O). 1,5 % Magnesium Oksida 

(MgO), 5 % Kalsium Oksida (CaO) (Sinaga, 2012). Kandungan unsur hara pada 

pupuk NPK Mutiara memberikan reaksi mempercepat proses pembungaan, 

pembuahan dan memacu pertumbuhan pada pucuk tanaman.  

Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pupuk Organik Bokashi daun ketapang dan NPK 16:16:16 Terhadap 

Pertumbuhan serta Hasil Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor L.). 
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B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui pengaruh interaksi dan 

utama pupuk organik Bokashi daun ketapang dan NPK 16:16:16 terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman Sorgum.  

C. Manfaat Penelitian 

1. Untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau. 

2. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi pembaca mengenai 

teknik budidaya tanaman sorgum dengan menggunakan bokashi daun 

ketapang dan NPK Mutiara 16:16:16. 

3. Memberikan informasi pemanfaatan daun ketapang sebagai bahan 

pembuatan pupuk yaitu bokashi daun ketapang. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang menjelaskan tentang tumbuhan-

tumbuhan yang memiliki manfaat yang baik. Allah tidak menjelaskan secara 

detail segala seseuatu di dalam al-Qur’an, tetapi Allah memberikan gambaran 

besar dan petunjuk kepada manusia untuk menggunakan akal yang mereka miliki. 

Seperti halnya dalam Qs. Luqman 31: 10, yang artinya: “Dia menciptakan langit 

tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletakkan gunung-gunung (di 

permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu; dan 

memperkembang biakkan padanya segala macam jenis binatang. Dan Kami 

turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam 

tumbuh-tumbuhan yang baik (Qs. Luqman 31:10)”. 

Sorgum bukan merupakan tanaman asli Indonesia tapi berasal dari wilayah 

sekitar sungai Niger di Afrika. Domestikasi sorgum dari Etiopia ke Mesir 

dilaporkan telah terjadi sekitar 3000 tahun sebelum masehi.  Sekarang, sekitar 80 

% areal pertanaman sorgum berada di wilayah Afrika dan Asia, namun produsen 

sorgum dunia masih didominasi oleh Amerika Serikat, India, Nigeria, Cina, 

Mexico, Sudan dan Argentina (Firmanto, 2011).  Tanaman sorgum memiliki 

taksonomi sebagai berikut: Kingdom : Plantae  Division : Spermatophyta –Class : 

Liliopsida/Monocotyledons, Ordo : Cyperales, Family : Poaceae– Genus : 

Sorghum, Species : Sorghum bicolor L. Moench. 

Kandungan karbohidrat yang tersimpan didalam Sorgum terdiri 

dari amilosa yaitu polimer glukosa rantai lurus (tanpa cabang) dan amilopektin 

yaitu polimer glukosa yang memiliki cabang. Kandungan karbohidrat sorgum 

sedikit lebih rendah (70,70 %) dibandingkan serealia lain dan yang paling tinggi 
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ialah beras pecah kulit (76,00 %). Kadar pati sorgum berkisar antara 

56-73%, dengan rata-rata 69,5%. Pati sorgum terdiri atas amilosa (20-30 %) dan 

amilopektin (70-80 %), kadar ini dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. 

Berikut Tabel 2.1 memaparkan perbandingan komposisi gizi sorgum dengan 

sereal lainnya (Admodjo, 2011). 

Sorgum adalah jenis serealia yang di Indonesia belum banyak dimanfaatkan 

kegunaannya. Tanaman sorgum masih demikian kurang perkembangannya, 

padahal hasilnya dapat merupakan bahan pangan pengganti beras atau untuk 

diekspor. Sorgum dapat dibudidaya dan dikembangkan, khususnya pada daerah-

daerah marginal dan kering di Indonesia. Sorgum merupakan tanaman yang 

termasuk di dalam famili Graminae bersama dengan padi, jagung, tebu, gandum, 

dan lain-lain (Makanda et al., 2010). 

Sistem perakaran sorgum terdiri dari akar-akar primer dan sekunder yang 

panjangnya hampir dua kali panjang akar jagung pada tahap pertumbuhan yang 

sama sehingga merupakan faktor utama penyebab toleransi sorgum terhadap 

kekeringan. Toleransi sorgum terhadap kekeringan disebabkan karena pada 

endodermis akar sorgum terdapat endapan silika yang berfungsi mencegah 

kerusakan akar pada kondisi kekeringan. Sorgum juga efisen dalam penggunaan 

air karena didukungoleh sistem perakaran sorgum yang halus dan letaknya dalam 

sehingga  menyerap air dengan cukup (Galuh, 2012). 

Batang sorgum tegak lurus dan beruas-ruas, setiap ruas mempunyai alur 

yang letaknya berselang-seling. Batang sorgum ada yang mengandung nira 

dengan kadar gula cukup tinggi disebut sorgum manis. Tinggi batang sorgum 

beragam mulai kurang dari 150 cm hingga lebih dari 2,5 meter. Untuk sorgum 

manis tipe varietas ideal yang berpotensi nira cukup tinggi adalah yang relatif 
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tinggi dan mempunyai diameter yang besar. Batang tanaman sorgum beruas-ruas 

dan berbuku-buku, tidak bercabang dan pada bagian tengah batang terdapat 

seludang pembuluh yang diselubungi oleh lapisan keras (Makanda et al., 2010).  

Daun sorgum berbentuk mirip seperti daun jagung, tetapi daun sorgum 

dilapisi oleh sejenis lilin yang agak tebal dan berwarna putih. Lapisan lilin ini 

berfungsi untuk menahan atau mengurangi penguapan air dari dalam tubuh 

tanaman sehingga mendukung resistansi terhadap kekeringan. Ukuran daun 

meningkat dari bawah (pertama ketika mulai tumbuh) ke atas umumnya sampai 

daun ketiga atau keempat kemudian menurun sampai daun bendera .Jumlah daun 

pada saat dewasa berkorelasi dengan panjang periode vegetative tetapi, umumnya 

berkisar antara 7-18 helai daun (Efendi dkk., 2013). 

Rangkaian bunga sorgum terdapat di ujung tanaman, Bunga tersusun 

dalam malai, Rangkaian bunga ini nantinya akan menjadi bulir-bulir sorgum. 

Bunga terbentuk setelah pertumbuhan vegetatif, bunga berbentuk malai bertangkai 

panjang tegak lurus terlihat pada pucuk batang. Setiap malai 

mempunyai bunga jantan dan bunga betina. Persarian berlangsung hampir tanpa 

bantuan serangga. Kira-kira 95% dari bunga betina yang berbuah adalah hasil 

persarian sendiri (Makanda et al., 2010). 

Secara umum, biji sorgum dapat dikenali dengan bentuknya yang bulat 

dan terdiri dari tiga lapisan utama, yaitu kulit luar (8%), lembaga (10%), dan 

endosperma (82%). Ukuran bijinya kira-kira adalah 4.0 x 2.5 x 3.5mm, dan berat 

biji 100 butir berkisar antara 8 mg sampai 50 mg dengan rata-rata 28mg. 

Berdasarkan bentuk dan ukurannya, biji sorgum dapat digolongkan sebagai biji 

berukuran kecil(8-10 mg), sedang (12-24 mg), dan besar (25-35 mg). Kulit bijinya 

ada yang berwarna putih, merah,atau coklat (Novemprirenta dkk., 2013). 
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Tanaman sorgum dapat berproduksi walaupun dibudidayakan dilahan yang 

kurang subur, air yang terbatas dan masukkan (input) yang rendah, bahkan dilahan 

yang berpasirpun sorgum dapat dibudidayakan. Namun apabila ditanam pada 

daerah yang berketinggian diatas 500 m dpl tanaman sorgum akan terhambat 

pertumbuhannya dan memiliki umur yang panjang. Selain persyaratan diatas 

sebaiknya sorgum jangan ditanam di tanah podzolik merah kuning (PMK) yang 

masam, namun untuk memperoleh pertumbuhan dan produksi yang optimal perlu 

dipilih tanah ringan atau mengandung pasir dan bahan organik yang cukup 

(Putrianti, 2013). Sorgum dapat bertahan pada kondisi panas lebih baik 

dibandingkan tanaman lainnya seperti jagung, namun suhu yang terlalu tinggi 

dapat menurunkan produksi biji. Curah hujan yang diperlukan berkisar 375-425 

mm/musim tanam dan tanaman sorgum dapat beradaptasi dengan baik pada tanah 

yang sering tergenang air pada saat turun hujan apabila sistem perakarannya sudah 

kuat. Rahmawati (2013), menyebutkan sorgum berproduksi baik pada lingkungan 

yang curah hujannya terbatas atau tidak teratur. tanaman ini mampu beradaptasi 

dengan baik pada tanah yang sedikit masam hingga sedikit basa. 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat di pengaruhi oleh 

pemberian pupuk dan ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Serapan unsur hara 

dibatasi oleh unsur hara yang berada dalam keadaan minimum. Dengan demikian 

status hara terendah akan mengendalikan proses pertumbuhan tanaman. Untuk 

mencapai pertumbuhan optimal, seluruh unsur hara harus dalam keadaan 

seimbang, artinya tidak boleh ada satu unsur hara pun yang menjadi faktor 

pembatas (Sudiarto, 2013). 

Pemupukan adalah penambahan bahan-bahan lain yang dapat 

memperbaiki sifat-sifat tanah misalnya penambahan bahan mineral pada tanah 
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organik, pengapuran, dan sebagainya, secara umum tanaman yang kekurangan 

nutrisi mempunyai tanda-tanda diantaranya pertumbuhan tanaman stagnan dan 

vigornya rendah, terjadi perubahan warna daun, terjadi perubahan anatomi, 

keguguran pucuk dan mata tunas, serta keriting (Lingga dan Marsono, 2010).  

Pupuk Bokashi dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan 

kandungan unsur hara bahan organik, merubah senyawa-senyawa tertentu menjadi 

unsur hara dan meningkatkan populasi mikroorganisme serta menjadikan agregat 

bahan organik lebih ramah sehingga berpengaruh baik dalam memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah karena adanya EM-4 yang tidak mengandung 

mikroorganisme yang secara genetic telah dimodifikasi. Selain itu, EM-4 juga 

dapat digunakan sebagai bioaktivator dalam pembuatan bokashi. Bokashi adalah 

singkatan dari bahan organik kaya akan sumber hidup. Kata bokashi berasal dari 

bahasa jepang berarti humus. Bokashi termasuk pupuk organik padat yang 

tergolong pupuk yang melepaskan unsur hara yang dikandungnya secara berlahan 

dan terus-menerus jangka waktu tertentu sehingga kehilangan unsur hara akibat 

pencucian oleh air lebih kecil (Nugroho, 2010). 

Kusuma (2013), menyatakan bahwa kemampuan pupuk organik murni seperti 

bokashi walaupun kuantitasnya sangat sedikit tetapi mampu memberikan pengaruh 

besar pada tanah yang bisa bermanfaat untuk meningkatkan produktivitas, 

mempercepat panen, merangsang pertumbuhan akar, batang, daun dan bunga. Secara 

kimia, kompos dapat meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK), ketersediaan unsur 

hara dan ketersediaan asam humat yang membantu meningkatkan proses pelapukan 

bahan mineral dan sumber makanan bagi organisme. 

Pupuk organik mempunyai fungsi antara lain adalah : 1) memperbaiki 

struktur tanah, karena bahan organik dapat mengikat partikel tanah menjadi 
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agregat yang baik, 2) memperbaiki distribusi ukuran pori tanah sehingga daya 

mengikat air tanah meningkat dan pergerakan udara (aerasi) didalam tanah 

menjadi lebih baik. Fungsi biologi pupuk organik adalah sebagai sumber energi 

dan makanan bagi mikroba didalam tanah. Dengan ketersediaan bahan organik 

yang cukup, aktivitas organisme tanah yang juga mempengaruhi ketersediaan 

hara, siklus hara, dan pembentukan pori mikro dan makro tanah menjadi lebih 

baik (Sumarani, 2012). 

Menurut Kusuma (2013), bokashi berasal dari hasil pelapukan jaringan-

jaringan tanaman atau bahan-bahan tanaman seperti jerami, sekam, daun-daunan 

dan rumput-rumputan dengan bantuan mikroorgnisme decomposer seperti bakteri 

dan cendawan menjadi unsur hara yang dapat di serap oleh tanaman. Proses 

perombakan jenis bahan organik menjadi pupuk dapat berlangsung secara alami 

atau buatan dengan menggunakan EM-4. 

(Sumarani, 2012), mengemukakan bahwa salah satu faktor penentu dalam 

penyediaan unsur hara pada bokahsi adalah waktu kematangan. Lama 

pengomposan pada limbah padat organik berpengaruh terhadap peningkatan 

ketersediaan unsur hara salah satunya adalah kandungan P-tersedia. Diketahui 

bahwa semakin lama pengomposan yang dilakukan semakin meningkatkan 

kualitas kompos yang ditunjukan dengan meningkatkan ketersediaan hara dan 

menurunnya nisbah C/N.  

Sorgum merupakan tanaman yang membutuhkan hara yang cukup tinggi 

dan biasanya dilakukan pemupukan. Menurut Rukmana (2010), tanaman sorgum 

untuk dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal memerlukan cukup hara 

utamanya N, P, dan K untuk menunjang pertumbuhan vegetatif dan generatif 

tanaman. Secara umum, tanaman sorgum membutuhkan pupuk N sebanyak 110 
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kg/ha, P2O5 55 kg/ha dan K2O sebanyak 30 kg/ha. Untuk itu perlu diimbangi 

dengan pupuk anorganik karena pemberian pupuk organik saja tidak cukup 

memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman. 

Peran utama Nitrogen (N) bagi tanaman adalah untuk merangsang secara 

keseluruhan, khususnya cabang, batang dan daun. Selain itu nitrogen juga 

berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam 

proses fotosintesis. Fungsi lainya adalah membentuk protein, lemak dan berbagai 

senyawa organik lainya. Unsur Fosfor (P) bagi tanaman berguna untuk 

pertumbuhan akar, khususnya akar tanaman muda. Selain itu fosfor berfungsi 

sebagai bahan mentah untuk pembentukan sejumlah protein tertentu, membantu 

asimilasi, dan pernafasan, serta mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan 

buah. Fungsi utama Kalium (K) membantu pembentukan protein dan karbohidrat. 

Kalium juga berperan dalam memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga dan 

buah tidak mudah gugur. Kalium merupakan sumber kekuatan bagi tanaman 

dalam menghadapi kekeringan dan penyakit (Lingga dan Marsono, 2010).  

Salah satu pupuk yang mengandung unsur N, P, K adalah pupuk NPK 

Mutiara 16:16:16 yang mempunyai unsur hara makro yang secara umum 

dibutuhkan oleh tanaman, dan dapat memberikan keseimbangan hara yang baik 

untuk pertumbuhan dan produksi tanaman, karena NPK Mutiara merupakan salah 

satu jenis pupuk majemuk yang mengandung unsur hara seimbang. Menurut 

Sinaga (2012), komposisi NPK Mutiara mengandung unsur hara yang terdiri dari : 

Nitrogen 16 % (N) terbagi dalam 2 bentuk yaitu 9,5 % Ammonium (NH4) dan 

6,5% Nitrat (NO3), 16 % Fosfor Oksida (P2O5), 16% Kalium Oksida (K2O). 1,5 % 

Magnesium Oksida (MgO), 5 % Kalsium Oksida (CaO). 

Kandungan unsur hara pada pupuk NPK Mutiara memberikan reaksi super 

cepat pada tanaman karena sebagian Nitrogen dalam bentuk NO3 (Nitrat) yang 
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langsung tersedia bagi tanaman dan dapat membantu penyerapan unsur hara 

Kalium, Magnesium dan Kalsium sehingga dapat mempercepat proses 

pembungaan, pembuahan dan memacu pertumbuhan pada pucuk tanaman 

(Elizabeth, 2013). Pemanfaatan pupuk NPK Mutiara memberikan beberapa 

keuntungan, diantaranya kandungan haranya lebih lengkap, pengaplikasiannya 

lebih efisien dari segi tenaga kerja, sifatnya tidak terlalu higroskopis sehingga 

tahan disimpan dan tidak cepat menggumpal. Pupuk digunakan sebagai pupuk 

awal maupun susulan saat tanaman memasuki fase generatif (Sinaga, 2012). 

Hasil penelitian Reni (2015) menyatakan bahwa secara interaksi 

pemberian berbagai jenis pupuk organik dan NPK Mutiara 16:16:16 memberikan 

pengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, umur panen, 

panjang malai, berat malai per tanaman, dengan perlakuan terbaik pupuk kompos 

pelepah sawit 2,0 kg/plot dan NPK Mutiara 16:16:16 45 g/plot. 

Hasil penelitian Ilham (2016) menyatakan bahwa interaksi pupuk urea dan 

pupuk bio organik plus POMI memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, panjang daun terpanjang tanaman sorgum dengan perlakuan terbaik 8,1 

g/plor urea dan 5 cc/l air bio organik plus POMI. 

 Hasil penelitian Putra (2016) menyatakan bahwa secara interaksi 

kombinasi perlakuan Trichoderma sp dan pupuk organik D. I. Grow berpengaruh 

nyata terhadap umur berbunga, berat 100 biji kering tanaman dan berat basah 

tanaman sorgum dimana perlakuan terbaik 15 g/l air dan 7 cc/l air. 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM 11 No. 113 Kelurahan 

Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan 

selama 4 bulan terhitung dari bulan September sampai bulan Desember 2019 

(Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah benih sorgum 

Varietas Kawali (Lampiran 2), Bokashi daun ketapang, pupuk NPK Mutiara 

16:16:16, insektisida Decis, fungisida Dithane M-45, Furadan 3G, paku, tali rafia, 

plastik sungkup buah, kayu, plat seng, cat minyak dan kuas. Sedangkan Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, garu, parang, martil, meteran, 

gembor, handsprayer, gunting, timbangan analitik, kamera dan alat tulis. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah pemberian Bokashi daun 

ketapang (B) terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua pupuk NPK Mutiara 16:16:16 

(N) yang terdiri dari 4 taraf sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan dengan 3 

kali ulangan sehingga diperoleh 48 unit percobaan. Masing-masing unit terdiri 

dari 6 tanaman dan 3 dijadikan sebagai tanaman sampel, sehingga total tanaman 

keseluruahan ialah 288 tanaman. 

 

 



13 
 

Adapun kombinasi perlakuannya adalah sebagai berikut: 

Faktor pertama adalah pupuk bokashi daun ketapang (B) terdiri dari 4 taraf yaitu: 

  B0 =  Tanpa pemberian bokashi daun ketapang 

  B1 = Pemberian bokashi daun ketapang 1,5 kg/plot (10 ton/ha) 

  B2 = Pemberian bokashi daun ketapang 3 kg/plot (20 ton/ha) 

  B3 = Pemberian bokashi daun ketapang 4,5 kg/plot (30 ton/ha) 

Faktor kedua adalah perlakuan NPK 16:16:16 (N) terdiri dari 4 taraf yaitu: 

N0 = Tanpa Pupuk NPK 16:16:16 

N1 = Pupuk NPK 3,75 g/tanaman (150 kg/ha) 

N2 = Pupuk NPK 7,50 g/tanaman (300 kg/ha) 

N3 = Pupuk NPK 11,25 g/tanaman (450 kg/ha) 

Kombinasi Perlakuan Pupuk Bokashi daun ketapang dan NPK 16:16:16 

dapat dilihat pada tabel 1 di bawah. 

Table 1. Kombinasi Perlakuan Pupuk Organik Bokashi daun ketapang dan NPK  

16:16:16 Pada Tanaman Sorgum. 

Perlakuan 

Bokahi Daun 

Ketapang 

Perlakuan NPK Mutiara 16:16:16 

N0 N1 N2 N3 

B0 B0N0 B0N1 B0N2 B0N3  

B1 B1N0 B1N1 B1N2 B1N3 

B2 B2N0 B2N1 B2N2 B2N3 

B3 B3N0 B3N1 B3N2 B3N3 

 

Data hasil pengamatan masing-masing perlakuan dianalisis secara statistik. 

Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
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D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan  

Lahan penelitian dibersihkan dari rerumputan dan sampah-sampah yang 

terdapat lokasi penelitian. Kemudian dilakukan pengukuran, dimana luas lahan 

yang digunakan adalah 14 m  x 6 m, lalu dilakukan pengolahan tanah dengan 

menggunakan cangkul. Pengolahan tanah dilakukan dua kali, pengolahan tanah 

pertama dilakukan dengan mencangkul tanah berbentuk bongkahan-bongkahan 

tanah besar, dan pengolaha tanah yang kedua yaitu dilakukan penggemburan 

tanah sekaligus pembuatan plot sebanyak 48 plot.  

2. Pembuatan Plot 

Pembuatan plot dilakukan setelah pengolahan lahan kedua sebanyak 48 plot 

dengan ukuran 150 cm x 100 cm, tinggi plot 30 cm dan jarak antar plot 50 cm.  

3. Pemasangan Label 

Pemasangan label dilakukan 1 minggu sebelum pemberian perlakuan pada 

setiap plot (satuan percobaan) sesuai dengan perlakuan penelitian. Pemasangan 

label digunakan agar memudahkan dalam melakukan pemberian perlakuan dan 

pengamatan dari masing-masing plot (Lampiran 3). 

4. Penanaman  

Penanaman dilakukan dengan cara membuat lobang 5 cm dengan jarak 

tanam 50 cm x 50 cm. Kemudian benih dimasukan sebanyak satu benih per 

lubang tanam dan ditutup kembali dengan tanah. 

5. Pemberian Perlakuan 

a. Pemberian Bokashi  

Pemberian bokashi dilakukan satu minggu sebelum tanam sesuai dosis 

perlakuan masing-masing yaitu : tanpa perlakuan (B0), 1,5 kg/plot 
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(B1), 3 kg/plot (B2) dan 4,5 kg/plot (B3). Pemberian dilakukan 

dengan cara dicampur dan diaduk merata dengan tanah. 

b. Pemberian Perlakuan Pupuk NPK 16:16:16 

Pemberian perlakuan NPK dilakukan pada waktu penanaman. Cara 

pemberian NPK ini adalah dengan cara lingkaran dengan jarak 5-10 

cm dari pangkal batang leher tanaman Sorgum. Pemberian perlakuan 

sesuai dengan dosis, yakni N0: (kontrol) tanpa pemberian pupuk NPK, 

N1:  pemberian pupuk 3,75 g/tanaman, N2: pemberian pupuk NPK 

7,50 g/tanaman dan N3: pemberian pupuk NPK 11,25 g/tanaman. 

6. Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan selama penelitian 2 kali dalam satu hari yaitu 

pagi dan sore hari. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan 

gembor. Intensitas hujan tinggi dan tanah dalam kondisi yang cukup 

air maka penyiraman tidak diperlukan. 

b. Penyiangan 

Penyiangan tanaman dilakukan pada saat umur tanaman 2 minggu 

setelah tanam dengan interval 2 minggu sekali hingga panen. 

Penyiangan ini dilakukan dengan cara  dicabut dengan menggunakan 

tangan sedangkan gulma yang tumbuh disekitar lahan penelitian 

menggunakan cangkul. 

c. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Hama utama yang menyerang tanaman sorgum antara lain kutu daun 

(Myzus persicae), kutu kebul (Bermisida tabaci), pengorok daun 

(Lirimyza sp.), dan oteng-oteng (Epilachna sp.) pengendalian dapat 
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dilakukan dengan insektisida decis dengan dosis 2 cc/l air dengan cara 

disemprotkan keseluruh bagian tanaman. Sedangkan penyakit utama 

yang menyerang tanaman terung antara lain  layu bakteri, busuk buah 

bercak daun antraknose busuk leher akar dan rebah semai, 

pengendalian dapat dilakukan dengan menggunakan fungisida Dithane 

M-45 3 g/liter air dan disemprotkan keseluruh bagian tanaman. 

7. Panen 

Panen sorgum dilakukan pada saat tanaman yang telah memenuhi kriteria 

panen yaitu daun-daun berwarna kuning dan kering. Biji bertekstur kasar 

berwarna coklat. panen dilakukan dengan cara pemotongan malai sorgum dengan 

gunting. Panen dilakukan pada pagi hari. 

E. Parameter Pengamatan 

Adapun pengamatan yang diamati adalah tanaman sampel pada setiap 

plotnya pengamatan itu meliputi : 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan secara periodik pengamatan pertama 

umur 2 MST dan dilanjutkan dengan interval 1 x seminggu sampai umur 

berbunga. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur dari leher 

akar sampai ke titik tumbuh tanaman menggunakan meteran. Data hasil 

pengamatan yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk 

tabel. 

2. Umur berbunga  (hari) 

Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan cara menghitung jumlah hari 

> 50% dari populasi perplotnya telah berbunga. Data hasil pengamatan yang 

diperoleh kemudian dianalisis statistic dan disajikan dalam bentuk tabel.   
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3. Umur Panen (Hari) 

Pengamatan umur panen tanaman dilakukan dengan menghitung mulai  dari 

saat penanaman sampai ≥ 50% dari setiap populasi setiap plotnya telah memenuhi 

kriteria panen yaitu daun-daun berwarna kuning dan kering. Biji bertekstur kasar 

berwarna coklat. Data pengamatan yang diperoleh kemudian dianalisis statistik 

dan disajikan dalam bentuk tabel. 

4. Panjang Malai (cm) 

Pengamatan panjang malai sorgum dilakukakan setelah panen dengan cara 

mengukur dari bagian pangkal malai sampai keujung malai sorgum. Data 

pengamatan yang diperoleh kemudian dianalisis statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 

5. Berat Malai Pertanaman (g) 

Pengamatan terhadap berat malai pertanaman dilakukan dengan cara 

menimbang berat malai basah pada masing masing sampel. Data pengamatan 

yang diperoleh kemudian dianalisis statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

6. Berat Biji Kering (g) 

Pengamatan berat biji kering dilakukan dengan cara dikeringkan dengan 

sinar matahari selama 5 hari, kemudian di timbang. Data hasil pengamatan yang 

diperoleh di analisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.  

7. Berat 100 Biji ( g ) 

Pengamatan berat 100 biji kering dilakukan pada biji yang sudah 

dikeringkan dengan sinar matahari selama 5 hari. Kemudian biji-biji tersebut 

diambil secara acak pada setiap plotnya lalu ditimbang menggunakan timbangan 

analitik. Data yang diperoleh dianalisa secara statistik dan disajikan dalam bentuk 

tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman (cm) 

 Hasil pengamatan tinggi tanaman sorgum setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 6a) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

pemberian pupuk bokashi daun ketapang dan pupuk NPK 16:16:16 memberikan 

pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Rata-rata hasil pengamatan terhadap 

tinggi tanaman sorgum dapat di lihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman sorgum dengan perlakuan bokashi daun 

ketapang dan dosis pupuk NPK 16:16:16 (cm). 

Bokashi (kg/plot) 

 

Dosis Pupuk NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata 

0 (N0) 3,75 (N1) 7,50 (N2) 11,25 (N3) 

 0 (B0) 91,50 e 98,67 de 106,80 d 112,67 d 102,41 c 

1,5 (B1) 123,33 cd 128,33 c 130,00 c 133,17 c 128,71 b 

3,0 (B2) 123,67 cd 129,00 c 130,67 c 137,07 bc 130,10 b 

4,5 (B3) 140,00 bc 141,67 bc 151,67 b 173,33 a 151,67 a 

Rata-rata 119,63 c 124,42 c 129,79 b 139,06 a  

KK = 3,76 %                 BNJ BN = 14,65             BNJ B & N = 5,34 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

 Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan bokashi daun 

ketapang dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman 

sorgum, dimana perlakuan 4,5 kg/plot bokashi daun ketapang dan NPK 16:16:16 

67,5 g/tanaman (B3N3) menghasilkan tinggi tanaman mencapai 173,33 cm. 

Perlakuan B3N3 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, begitu juga dengan 

perlakuan B3N2 tidak berbeda nyata dengan B3N1, B3N0 dan B2N3 tetapi 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan perlakuan B2N2, B2N1, 

B2N0, B1N3, B1N2, B1N1, B0N0 tidak berbeda antar sesamanya, begitu juga 

dengan perlakuan B0N3, B0N2 dan B0N1 berbeda nyata dengan perlakuan B0N0. 

Hal ini diduga karena pengaruh pemberian bokashi daun ketapang dan 

NPK Mutiara 16:16:16 lebih optimal dalam mensuplai kebutuhan unsur hara dan 
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air. Sebab bokashi dapat meningkatkan daya serap dan simpan air serta unsur hara 

dalam tanah sehingga tetap mampu mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman sorgum yang memberikan pertambahan tinggi tanaman yang lebih baik 

dari perlakuan lainnya. 

Menurut Ervina dan Silitonga (2013), pemberian pupuk organik dari sisa 

tanaman mampu dengan optimal dalam meningkatkan daya simpan dan serap air 

serta unsur hara sehingga air dan unsur-unsur hara tanah tidak mudah hilang 

akibat proses pencucian dan penguapan. Suresha et al., (2010), menambahkan 

bahwa dengan penambahan pupuk organik yang bertektur kasar dan berserat akan 

memberikan manfaat baik bagi tanah seperti meningkatkan daya serap, daya 

simpan, porositas, permeabilitas dan kapasitas lapang tanah terhadap unsur hara.  

Opusungu dkk., (2017), menyatakan bahwa dengan tidak mudah hilangnya 

air dan unsur-unsur hara tanah maka pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

akan berlangsung dengan baik. Selain itu, peningkatan daya serap dan simpan air 

serta unsur hara dalam tanah juga akan meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

pemupukan seperti NPK sehingga unsur-unsur hara dalam NPK dapat terserap 

dan dimanfaatkan oleh tanaman secara optimal untuk mendukung proses 

pertumbuhannya. 

Tinggi tanaman sorgum pada perlakuan kontrol (B0N0) menunjukkan 

paling rendah dan berbeda nyata dari perlakuan lainnya, diduga karena pengaruh 

tidak dilakukannya pemberian pupuk bokashi gulma pakis dan NPK Mutiara 

16:16:16 menyebabkan pada kondisi tanah kekurangan unsur hara dalam 

memenuhi kebutuhan pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman sorgum. 

Menurut Mulyani (2010), kekahatan unsur hara dan cekaman air akan 

melemahkan fungsi organ-organ tubuh tumbuhan sehingga proses 
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metabolismenya tidak berlangsung dengan baik. Keadaan inilah yang 

menyebabkan pertumbuhan dan produksi tumbuh-tumbuhan tidak optimal. 

Untuk mengetahui pertambahan tinggi tanaman sorgum setiap minggunya, 

dapat dilihat pada Grafik 1 di bawah ini. 

 

Grafik 1. Pertumbuhan Tinggi Tanaman Sorgum Dengan Perlakuan Dosis 

Bokashi dan NPK Mutiara 16:16:16 

 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi oleh serapan unsur 

hara yang diberikan melalui pemupukan bokashi daun ketapang maupun 

pemberian pupuk NPK 16:16:16 mampu diserap dengan baik oleh akar tanaman. 

Semakin baik jumlah unsur hara yang dihsilkan oleh akar tanaman, maka semakin 

baik pertumbuhan vegetatif tanaman yang terlihat pada pertambahan tinggi 

tanaman baik tanaman sorgum. Unsur hara makro berperan penting dalam 

pertumbuhan vegetatif tanaman, terutama hara N yang berpengaruh terhadap 

perkembangan daun pada tanaman, baiknya perkembangan daun memberikan laju 

fotosintesis yang optimal pada tanaman sorgum, sehingga memacu perkembangan 

bagian meristematik pada tanaman. 
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B. Umur Berbunga (hari)  

 Hasil pengamatan umur berbunga tanaman sorgum setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 6b) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun 

pengaruh utama pemberian pupuk bokashi daun ketapang dan pupuk NPK 

16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman. Rata-rata 

hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman sorgum dapat di lihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata umur berbunga tanaman sorgum dengan perlakuan bokashi 

daun ketapang dan dosis pupuk NPK 16:16:16 (hari). 

Bokashi (kg/plot) 

 

Dosis Pupuk NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata 

N0 (0) N1 (22,5) N2 (45) N3 (67,5) 

 0 (B0) 65,45 d 64,45 d 61,45 c 61,22 c 63,14 d 

1,5 (B1) 62,00 c 60,67 c 60,45 c 59,33 bc 60,61 c 

3,0 (B2) 61,22 c 60,45 c 59,33 bc 58,89 bc 59,97 b 

4,5 (B3) 60,22 c 60,00 bc 58,45 b 54,45 a 58,28 a 

Rata-rata 62,22 d 61,39 c 59,92 b 58,47 a  

KK = 0,90 %                 BNJ BN = 1,66             BNJ B & N = 0,60 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

 Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan bokashi daun 

ketapang dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh terhadap umur berbunga 

tanaman sorgum, dimana perlakuan bokashi daun ketapang 4,5 kg/plot dan NPK 

16:16:16 67,5 g/tanaman (B3N3) menghasilkan umur panen tanaman 54,45 hari. 

Perlakuan B3N3 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, begitu juga dengan 

perlakuan B3N2, B3N1, B2N3, B2N2 dan B1N3 tidak berbeda nyata antar 

sesamanya namun berbeda nyata dengan perlakuan B2N1, B2N0, B1N2, B1N1, 

B1N0, B0N3, B0N2, B0N1 dan B0N0.  

 Hal ini diduga karena dipengaruhi oleh pemenuhan unsur hara P dan air 

yang baik melalui perlakuan bokashi daun ketapang dan NPK Mutiara 16:16:16 

sehinga pertumbuhan akar, batang dan daun mampu dipersingkat yang 

menyebabkan pembungaan tanaman sorgum dapat berlangsung lebih awal dari 
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pada perlakuan lainnya. Pemenuhan unsur hara yang optimal pada tanaman 

berkaitan erat dengan fase generatif pada tanaman sorgum. 

 Apabila tanaman mengalami kekurangan unsur P, maka akan mengalami 

gejala sebagai berikut: Reduksi pertumbuhan, kerdil. Daun berubah tua agak 

kemerahan. Pada cabang, batang, dan tepi daun berwarna merah ungun yang 

lambat laun berubah menjadi kuning. Pada buah tampak kecil dan cepat matang. 

Menunda pemasakan. Penbentukan biji gagal (Ogbomo, 2011). 

 Sinaga (2012), menyatakan bahwa munculnya bunga  akan lebih cepat 

bila laju pertumbuhan dan perkembangan vegetatif tanaman dapat dipersingkat, 

laju pertumbuhan vegetatif dapat dipersingkat jika didukung oleh kondisi asupan 

unsur hara dan air yang baik pada tanaman tersebut melalui proses pemupukan 

dengan jenis dan dosis yang tepat pula. 

Menurut Sufianto (2011), pematangan buah mengacu kepada tahap akhir 

dari perkembangan buah yang meliputi pembesaran sel, akumulasi asimilat yang 

muncul dari efek pemenuhan hara, air dan kecepatan inisiasi bunga pada tanaman. 

Cepatnya inisiasi bunga menentukan umur panen suatu jenis tanaman. Inisiasi 

bunga yang terhambat menyebabkan persarian dan pembentukan putik akan 

berlangsung lebih lama sehingga pertumbuhan dan pemanenan buah akan menjadi 

lambat. Sedangkan inisiasi bunga yang lebih cepat akan mampu mempercepat 

umur panen tanaman tersebut.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan perlakuan bokashi daun 

ketapang dan NPK 16:16:16 menghasilkan umur berbunga yaitu 54,45 hari, lebih 

cepat dibandingkan dengan deskripsi tanaman yaitu 60 hari. Hal ini disebabkan 

tanaman sorgum memperolah unsur hara yang optimal pada pertumbuhannya, 

sehingga menghasilkan umur berbunga yang cepat. 
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C. Umur Panen (hari) 

 Hasil pengamatan umur panen tanaman sorgum setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 6c) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh 

utama pemberian pupuk bokashi daun ketapang dan pupuk NPK 16:16:16 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Rata-rata hasil pengamatan 

terhadap umur panen tanaman sorgum dapat di lihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata umur panen tanaman sorgum dengan perlakuan bokashi daun 

ketapang dan dosis pupuk NPK 16:16:16 (hari). 

Bokashi (kg/plot) 

 

Dosis Pupuk NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata 

N0 (0) N1 (22,5) N2 (45) N3 (67,5) 

 0 (B0) 115,67 d 114,67 d 111,67 d 111,45 d 113,36 c 

1,5 (B1) 112,22 d 111,22 d 110,45 c 110,33 c 111,06 b 

3,0 (B2) 111,45 d 110,67 c 110,00 c 109,33 bc 110,36 b 

4,5 (B3) 110,45 d 110,22 c 105,56 b 100,67 a 106,72 a 

Rata-rata 112,45 b 111,69 b 109,42 a 107,94 a  

KK = 1,32 %                 BNJ BN = 4,43             BNJ B & N = 1,62 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

 Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan bokashi daun 

ketapang dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh terhadap umur panen tanaman 

sorgum, dimana perlakuan bokashi daun ketapang 4,5 kg/plot dan NPK 16:16:16 

g/tanaman (B3N3) merupakan umur panen yang cepat yaitu 100,67 hari. 

Perlakuan B3N3 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, tetapi perlakuan B3N2 

dan B2N3 tidak berbeda nyata, namun berbeda dengan perlakuan B3N1, B2N2, 

B2N1, B1N3 dan B1N2 tidak berbeda nyata antar sesamanya, begitu juga dengan 

B3N0, B2N0, B1N1, B1N0, B0N3, B0N2, B0N1 dan B0N0 tidak berbeda nyata. 

Ini diduga karena dipengaruhi oleh pemenuhan unsur hara dan air yang 

baik melalui perlakuan dosis bokashi daun ketapang dan NPK Mutiara 16:16:16 

sehingga pembungaan tanaman sorgum dapat berlangsung lebih awal 

menyebabkan proses pembentukan dan pekembangan malai berlangsung lebih 

awal yang berakibat pada panen malai sorgum berlangsung lebih awal pula. Selain 



24 
 

itu dengan dukungan asupan unsur hara dan air yang baik meyebabkan alur 

distribusi nutrisi dan asimilat untuk memacu pertumbuhan dan perkembangan 

malai berlangsung dengan baik sehingga malai sorgum lebih cepat memenuhi 

kreteria siap panen. Taufika dkk., (2011), menegaskan bahwa semakin tepat dan 

baik tingkat asupan unsur yang diterima oleh tanaman akan mampu mempercepat 

pembungaan dan panen tanaman.  

Sedangkan pada perlakuan B0N0 umur panen sorgum paling lambat dari 

perlakuan lainnya, diduga disebabkan oleh kurangnya unsur hara mengakibatkan 

pembungaan, pembentukan dan perkembangan malai sorgum terganggu sehingga 

membutuhkan waktu lebih lama dalam memenuhi kreteria panen.  

Yanti dkk., (2013), menyatakan bahwa umur panen tanaman dipengaruhi 

oleh kecepatan pertumbuhan organ hasil yang berbanding lurus terhadap 

pertumbuhan vegatatif seperti tinggi dan pembentukan daun tanaman sesuai 

tingkat pemenuhan hara yang berlangsung. Jika pertumbuhan tinggi tanaman, 

pembentukan organ daun dan pembungaan mampu dipersingkat dengan ketepatan 

asupan hara maka panen dapat lebih dipercepat. Menurut Zulkarnain dkk., (2013), 

kekahatan unsur hara terutama akan berdampak terhadap prilaku tumbuhan dalam 

memanfaatkan asupan hara dan asimilat lebih terfokus untuk memacu 

pertumbuhan vegetatif. Keadaan tersebut menyebabkan cadangan asimilat 

menjadi rendah sehingga pembungaan dan panen lebih lama. 

Menurut Candra (2011), asupan unsur hara berperan penting dalam 

pembentukan bunga dan buah, semakin baik unsur hara yang dihasilkan oleh akar 

tanmaan maka memberikan pertumbuhan yang baik pula. Jumlah unsur hara 

dalam tubuh tanaman dikaitkan dengan kebutuhan tanaman agar mampu 

menghasilkan produksi tinggi. Jika unsur hara terpenuhi dengan baik dan 

seimbang maka akan terjadi peningkatan pembentukan bunga, keberhasilan 
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penyerbukan bunga sehinggaerpengaruh terhadap umur panen pada tanaman akan 

menjadi lebih cepat. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan perlakuan bokashi daun 

ketapang dan NPK 16:16:16 menghasilkan umur panen lebih cepat dibandingkan 

dengan deskripsi tanaman yaitu 100,67 hari. Ini dikarenakan tanaman sorgum 

memperoleh unsur hara P yang optimal sehingga mempercepat umur panen. 

D. Panjang Malai (cm) 

 Hasil pengamatan panjang malai tanaman sorgum setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 6d) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun 

pengaruh utama pemberian pupuk bokashi daun ketapang dan pupuk NPK 

16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Rata-rata hasil 

pengamatan terhadap panjang malai tanaman sorgum dapat di lihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata panjang malai tanaman sorgum dengan perlakuan bokashi daun 

ketapang dan dosis pupuk NPK 16:16:16 (cm). 

Bokashi (kg/plot) 

 

Dosis Pupuk NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata 

N0 (0) N1 (22,5) N2 (45) N3 (67,5) 

 0 (B0) 26,50 c 27,69 c 29,11 bc 30,33 bc 28,41 c 

1,5 (B1) 28,41 c 29,20 bc 29,78 bc 30,11 bc 29,38 c 

3,0 (B2) 28,00 c 30,67 bc 31,83 b 32,86 ab 30,84 b 

4,5 (B3) 28,89 bc 32,97 ab 33,94 ab 35,00 a 32,70 a 

Rata-rata 27,95 c 30,13 b 31,17 ab 32,08 a  

KK = 3,24 %                 BNJ BN = 2,99             BNJ B & N = 1,09 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

 Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan bokashi daun 

ketapang dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh terhadap panjang malai 

tanaman sorgum, dimana perlauan bokashi daun ketapang 4,5 kg/plot dan NPK 

16:16:16 (B3N3) menghasilkan panjang malai 35,00 cm. Perlakuan B3N3 tidak 

berbeda nyata dengan B3N2, B3N1 dan B2N3 tetapi berbeda dengan perlakuan 

lainnya, sedangkan perlakuan B3N0, B2N2, B2N1, B1N3, B1N2, B0N3 dan 
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B2N0 tidak berbeda nyata antar sesamanya, begitu juga dengan B2N0, B1N0, 

B0N1 dan B0N0 tidak berbeda nyata. 

Hal ini disebabkan pemenuhan unsur hara dan air yang baik melalui 

perlakuan dosis bokashi daun ketapang yang tinggi dan NPK Mutiara 16:16:16 

sehingga pertumbuhan dan perkembangan malai berlangsung dengan baik, 

sehingga menghasilkan panjang malai yang panjang pada tanaman sorgum. 

Opusungu dkk., (2017), menyatakan bahwa kemampuan pupuk organik 

dalam memperbaiki kondisi tanah dan meningkatkan efektifitas penambahan 

pupuk anorganik ditentukan oleh komposisi unsur hara, bentuk pupuk organik dan 

tingkat kematangan pupuk organik. Ridlo dkk.,  (2010) menambahkan bahwa 

untuk mengatasi permasalahan pada lahan bersifat kering dengan bahan organik 

tanah yang rendah (tanah berpasir) penggunaan pupuk organik dengan bentuk 

kasar dan berserat lebih efektif untuk meningkatkan daya simpan dan tahan hara 

serta air tanah sehingga asupan unsur hara dan air dapat berlangsung optimal. 

Ngaisah (2014), menambahkan bahwa strategi konservasi tanah yang baik 

akan mendukung pertumbuhan dan hasil produksi tanaman. Pemupukan dapat 

menjaga asupan hara sehingga asimilat akan meningkat. Hamim dan Sunyoto 

(2011), menyatakan bahwa asimilat yang terbentuk akan disimpan pada organ 

hasil sehingga ukuran, bobot, jumlah buah maupun hasil produksi tanaman akan 

meningkat. 

Menurut Candra (2011), bahwa pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi 

oleh tingkat kesuburan tanah. Semakin tinggi tingkat kesuburan tanah maka, 

ketersediaan hara yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan berkembang akan 

terpenuhi. Dengan demikian pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat 

terjadi karena proses metabolisme dalam tubuh tanaman menjadi lancar terutama 

dalam perkembangan daun tanaman. 
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Panjang malai pada penelitian yang telah dilakukan lebih panjang 

dibandingkan dengan panjang malai pada deskripsi tanaman yaitu 35 cm 

sedangkan deksripsi 28-29 cm. Ini disebabkan unsur hara Kalium yang 

dibutuhkan pada periode perkembangan malai optimal. 

E. Berat Malai Pertanaman (g) 

 Hasil pengamatan berat malai pertanaman sorgum setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 6e) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun 

pengaruh utama pemberian pupuk bokashi daun ketapang dan pupuk NPK 

16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Rata-rata hasil 

pengamatan terhadap berat malai pertanaman sorgum dapat di lihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata berat malai pertanaman sorgum dengan perlakuan bokashi daun 

ketapang dan dosis pupuk NPK 16:16:16 (g). 

Bokashi (kg/plot) 

 

Dosis Pupuk NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata 

N0 (0) N1 (22,5) N2 (45) N3 (67,5) 

 0 (B0) 213,33 f 231,66 e 240,00 e 263,33 d 237,08 d 

1,5 (B1) 226,66 ef 256,66 de 286,66 c 326,66 b 274,16 c 

3,0 (B2) 236,66 e 268,33 d 295,00 c 330,00 b 282,50 b 

4,5 (B3) 260,00 d 284,00 cd 341,00 b 364,00 a 312,25 a 

Rata-rata 234,17 d 260,17 c 290,67 b 321,00 a  

KK = 2,17 %                 BNJ BN = 18,23             BNJ B & N = 6,64 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

 Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan bokashi daun 

ketapang dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh terhadap berat malai tanaman 

sorgum, dimana perlakuan 4,5 bokashi daun ketapang dan NPK 16:16:16 67,5 

g/tanaman (B3N3) menghasilkan berat malai 364,00 g, perlakuan tersebut berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya, begitu juga dengan perlakuan B3N2, B2N3 dan 

B1N3 tidak berbeda nyata antara sesamanya. Sedangkan perlakuan B2N2, B1N2 

tidak berbeda dengan B3N1 tetapi berbeda dengan perlakuan B2N1, B3N0, B1N1 

dan B0N3, B2N0, B0N2, B0N1, B1N0 tidak berbeda antar sesamanya, namun 

berbeda nyata dengan perlakuan B0N0.  
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Ini disebabkan pemberian pupuk bokashi daun ketapang yang 

mengandung hara N, P dan K dan perlakuan NPK 16:16:16 memberikan 

ketersediaan hara yang baik, sehingga memacu pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman dan berat malai yang dihasilkan sorgum menjadi tinggi. Selain 

menyumbang hara makro pada tanaman sorgum, pupuk bokashi daun ketapang 

juga mampu memperbaiki kesuburan pada tanah. Menurut Ilham (2016), 

semakin cepat pertumbuhan vegetatif tanaman terutama tinggi 

tanaman, maka jumlah daun dan perakaran mampu memberikan berat 

basah yang lebih besar. Unsur hara yang tersedia di dalam tanah 

cukup maka biosintesis dapat berjalan lancar, sehingga karbohidrat 

yang dihasilkan akan semakin banyak dan dapat disimpan sebagai 

cadangan makanan. Unsur hara yang diperoleh tanaman akan 

dimanfaatkan untuk membentuk karbohidrat, protein dan lemak yang 

disimpan. 

Nugroho (2010) yang menyatakan bahwa kalium berperan pada proses 

pembentukan fotosintesis serta kalium dibutuhkan dalam pembentukan pati dan 

translokasi hasil-hasil fotosintesis keseluruh bagian tanaman untuk disimpan pada 

bagian-bagian tertentu tanaman seperti pada buah. 

 Menurut Elisabeth dkk., (2013), menyatakan penambahan unsur 

hara yang berasal dari pemupukan akan dapat menyediakan unsur hara 

yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan umbi bawang merah. Unsur hara erat 

kaitannya 
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dengan metabolisme tanaman dimana unsur hara digunakan dalam 

berbagai proses energi di dalam tanaman. tanaman yang memperoleh 

unsur hara dalam 

jumlah yang optimum, maka tinggi tanaman dan jumlah siung yang 

dihasilkan 

akan baik pula yang sangat berpengaruh terhadap berat basah 

tanaman. 

Anonimus (2011) bahwa pemberian NPK dapat meningkatkan 

kandungan protein, karbohidrat dan lemak dalam tanaman. Ketiga 

senyawa organik tersebut selain digunakan untuk pertumbuhan 

vegetatif tanaman, sebagian lagi disimpan dalam cadangan makanan 

yang disimpan dalam biji buah dan menghasilkan jumlah buah pada 

tanaman dengan optimal. 

F. Berat Biji Kering (g) 

 Hasil pengamatan berat biji kering sorgum setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 6f) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh 

utama pemberian pupuk bokashi daun ketapang dan pupuk NPK 16:16:16 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Rata-rata hasil pengamatan 

terhadap berat biji kering tanaman sorgum dapat di lihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata berat biji kering sorgum dengan perlakuan bokashi daun 

ketapang dan dosis pupuk NPK 16:16:16 (g). 

Bokashi (kg/plot) 

 

Dosis Pupuk NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata 

N0 (0) N1 (22,5) N2 (45) N3 (67,5) 

 0 (B0) 55,80 f 66,07 e 66,23 e 66,13 e 63,56 c 

1,5 (B1) 56,34 f 66,30 e 66,40 e 67,63 e 64,17 c 

3,0 (B2) 62,03 ef 75,77 d 85,87 c 85,97 c 77,41 b 

4,5 (B3) 64,90 e 94,70 b 95,11 b 106,88 a 90,40 a 
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Rata-rata 59,77 c 75,71 b 78,40 b 81,65 a  

KK = 3,35 %                 BNJ BN = 7,53             BNJ B & N = 2,74 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

 Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan bokashi daun 

ketapang dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh terhadap berat biji kering 

tanaman sorgum, dimana perlakuan 4,5 kg/plot bokashi daun ketapang dan NPK 

16:16:16 67,5 g/tanaman (B3N3) menghasilkan berat biji kering 106,88 g. 

Perlakuan B3N3 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan 

B3N2 dan B1N1 tidak berbeda antar sesamanya namun berbeda dengan perlakuan 

B2N3 dan B2N2. Perlakuan B2N1 berbeda dengan perlakuan B3N0, B1N3, 

B1N2, B1N1B0N3, B0N2, B0N1 dan B2N0 tidak berbeda antar sesamanya 

namun berbeda dengan B1N0 dan B0N0.   

 Hal ini diduga dipengaruhi oleh asupan unsur hara yang ada dari bokasi 

daun ketapang dan NPK 16:16:16 mampu memenuhi kebutuhan tanaman sorgum 

sehingga fotosintesis berlangsung dengan baik dan mampu memenuhi kebutuhan 

energi seperti karbohidrat, protein dan asam-asam amino yang dibutuhkan untuk 

perkembangan polong buncis berlangsung baik dengan jumlah asupan energi yang 

lebih besar dan seimbang. Selain meningkatnya proses fotosintesis, peningkatan 

berat biji juga dipengaruhi oleh panjang dan berat malai. 

Menurut Hakim (2012), proses fotosintesis berperan besar dalam 

menentukan hasil produksi pada suatu jenis tumbuhan. Sunarjono (2010), proses 

fotosintesis akan menghasilkan asimilat sebagai sumber energi pada tanaman 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi.  Bobot buah dipengaruhi 

oleh asupan asimilat hasil fotosintesis, jumlah buah menentukan tinggi atau 

rendahnya asupan energi yang diterima oleh masing-masing buah. Edi (2012), 
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melalui fotosintesis dan keseimbangan asupan asimilat dengan jumlah buah yang 

dihasilkan maka hasil produksi tanaman akan meningkat. Menurut Anonimus 

(2011),  persentase buah bernas dan jumlah buah yang tinggi akan 

meningkatkan hasil produksi. 

  Berdasarkan hasil penelitian Rukwanto (2010) tentang pemberian berbagai 

jenis pupuk organik dan NPK menunjukkan bahwa pemberian NPK 16:16:16 

secara tunggal berpengaruh nyata terhadap berat biji kering per tanaman kedelai 

dengan perlakuan terbaik yaitu N2 (45 g/tanaman) dengan rerata berat biji kering 

per tanaman yaitu 290,50 g.  

  Hal ini sesuai dengan pernyataan Hardjonigeno (2010), bahwa tanah yang 

dijadikan sebagai media penanaman akan meningkatkan respon tanaman dalam 

membantu proses pemasakan buah dengan pemberian pupuk yang mengandung 

unsur hara N, P, dan K dengan dosis tepat. karena unsur hara tersebut akan 

dimanfaatkan dan diserap untuk merangsang pertumbuhan salah satu diantaranya 

ialah proses pemasakan buah dan pemberian pupuk dengan dosis terlalu tinggi 

atau rendah akan berpengaruh terutama dalam proses pemasakan buah tanaman. 

G. Berat 1000 Biji (g) 

 Hasil pengamatan berat 1000 biji sorgum setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 6g) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

pemberian pupuk bokashi daun ketapang dan pupuk NPK 16:16:16 memberikan 

pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Rata-rata hasil pengamatan terhadap 

berat 1000 biji tanaman sorgum dapat di lihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rata-rata berat 1000 biji sorgum dengan perlakuan bokashi daun 

ketapang dan dosis pupuk NPK 16:16:16 (g). 

Bokashi (kg/plot) 

 

Dosis Pupuk NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata 

N0 (0) N1 (22,5) N2 (45) N3 (67,5) 

 0 (B0) 36,23 b 37,03 b 37,11 b 37,21 b 36,90 b 
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1,5 (B1) 36,50 b 37,77 b 37,87 b 37,97 b 37,53 b 

3,0 (B2) 36,87 b 38,10 b 38,15 b 38,20 b 37,83 b 

4,5 (B3) 37,03 b 38,30 b 38,40 b 45,40 a 39,78 a 

Rata-rata 36,66 b 37,80 b 37,88 ab 39,69 a  

KK = 4,31 %                 BNJ BN = 4,99             BNJ B & N = 1,82 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

 Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan bokashi daun 

ketapang dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh terhadap berat 1000 biji 

kering tanaman sorgum, dimana perlakuan 4,5 kg/plot bokashi daun ketapang dan 

NPK 16:16:16 67,5 g/tanaman (B3N3) menghasilkan berat 1000 biji 45,40 g. 

Perlakuan B3N3 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan B3N2, 

B3N1, B3N0, B2N3, B2N2, B2N1, B2N0, B1N3, B1N2, B1N1, B1N0, B0N3, 

B0N2, B0N1 dan B0N0 tidak berbeda nyata antar sesamanya. 

Ini dikarenakan tanah mampu menahan air dengan baik akibat dari 

pemberian pupuk bokashi daun ketapang dan NPK 16:16:16 yang diberikan. 

Pupuk bokashi gulma pakis mampu merombak tingkat kesuburan tanah dan 

meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, sehingga pemenuhan kebutuhan 

tanaman terpenuhi dengan optimal. Selain itu juga akibat dari kandungan hara 

Fospor yang ada pada pupuk NPK 16:16:16 yang diberikan pada tanaman sorgum. 

Fosfor dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 

hampir sebagaian besar pada pertumbuhan dan perkembangan generatif tanaman 

seperti bunga dan biji. Gejala akibat kekurangan unsur Fospor yang tampak ialah 

semua warna daun berubah menjadi lebih tua dan sering tampak mengkilap 

kemerah-merahan, tepi daun, cabang, dan batang terdapat warna merah unggu 

yang lambat laun menjadi kuning. Kalium merupakan satu-satunya unsur hara 

kation kovalen yang essensial bagi tanaman dan doabsorbsi dalam bentuk ion K
+
 

(terutama pada tanaman muda). Unsur K berperan dalam pembentukan protein, 
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karbohidrat, aktifator enzim-enzim, meningkatkan resistensi terhadap penyakit 

dan peningkatan kualitas biiji dan buah (Mulyani, 2010). 

Pemupukan fosfor sangat diperlukan oleh tanaman yang tumbuh di daerah 

dingin, tanaman dengan perkembangan akar yang lambat atau terhambat, dan 

tanaman yang seluruh bagiannya dipanen. Bagi tanaman, pupuk sama seperti 

makanan Oleh tanaman, pupuk digunakan untuk tumbuh, hidup, dan berkembang. 

Kandungan hara dalam tanaman berbeda – beda, (Rosmarkam, 2010).  

Anonimus (2011) mengemukakan bahwa NPK merupakan jenis pupuk 

majemuk yang sering dijumpai dan dipakai oleh masyarakat petani yang terdiri 

dari beberapa merek dagang. Keuntungan penggunaan pupuk majemuk NPK 

dapat memberi unsur hara makro secara seimbang dalam waktu bersamaan. 

Terutama unsur P dan K pada proses pembuahan dan perkembangan biji. 

Menurut Damanik dkk., (2010), bahwa pertumbuhan tanaman sangat 

dipengaruhi oleh tingkat kesuburan tanah. Semakin tinggi tingkat kesuburan tanah 

maka, ketersediaan hara yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan berkembang 

akan terpenuhi. Dengan demikian pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat 

terjadi karena proses metabolisme dalam tubuh tanaman menjadi lancar terutama 

dalam perkembangan daun tanaman. 

Berat 1000 biji pada penelitian yang telah dilakukan lebih berat 

dibandingkan dengan deskripsi tanaman yaitu 45,40 g sedangkan pada deskripsi 

30 g. Hal ini disebabkan unsur hara K yang berperan dalam perkembangan biji 

diperoleh dengan optimal, sehingga menghasilkan berat 1000 biji yang lebih berat 

dibandingkan dengan deskripsi tanaman. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Secara interaksi perlakuan bokashi daun ketapang dan NPK 16:16:16 nyata 

terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik bokashi daun 

ketapang 4,5 kg/plot dan NPK 16:16:16 11,25 g/tanaman (B3N3). 

2. Pengaruh utama dosis bokashi daun ketapang nyata terhadap semua parameter 

pangamatan. Perlakuan terbaik 4,5 kg/plot bokashi daun ketapang (B3). 
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3. Pengaruh utama dosis NPK 16:16:16  nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik adalah dosis NPK 16:16:16 11,25 g/tanaman 

(N3). 

 

B. Saran 

 Dari hasil penelitian, maka disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan meningkatkan dosis bokashi daun ketapang dan NPK 16:16:16, 

karena dari perlakuan yang diberikan pada tanaman sorgum masi menunjukkan 

peningkatan pertumbuhan terhadap parameter yang diamati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RINGKASAN 

 Sorgum (Sorghum bicolor L.) adalah tanaman serealia yang potensial 

untuk dibudidayakan dan dikembangkan, khususnya pada daerah-daerah marginal 

dan kering di Indonesia. Keunggulan sorgum terletak pada daya adaptasi 

agroekologi yang luas, tahan terhadap kekeringan, produksi tinggi, perlu input 

lebih sedikit serta lebih tahan terhadap hama dan penyakit dibading tanaman 

pangan lain. Selain itu, tanaman sorgum memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, 

sehingga sangat baik digunakan sebagai sumber bahan   pangan maupun pakan  

ternak  alternative. Tanaman sorgum telah lama dan banyak dikenal oleh petani 
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Indonesia khususnya di daerah Jawa, NTB dan NTT. Di Jawa sorgum biasanya 

petani menanamnya secara tumpang sari dengan tanaman pangan lainnya. 

Produksi sorgum Indonesia masih sangat rendah, bahkan secara umum produk 

sorgum belum tersedia di pasar. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

dengan pemberian bahan organik yang lebih ramah lingkungan. Menurut Ervina 

(2013), penggunaan pupuk organik merupakan salah satu alternatif untuk 

mengembalikan ekosistim yang ada dalam tanah dan juga bermanfaat 

melestarikan lingkungan agar terhindar dari pencemaran akibat penggunaan 

pupuk anorganik yang berlebihan serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologis tanah. Salah satu pupuk organik yang mengandung unsur hara yang 

lengkap, baik unsur mikro maupun makro yang berguna bagi pertumbuhan 

tanaman adalah  Bokashi.  

Bokashi  merupakan sumber utama hara makro seperti N, P, K, Ca, Mg dan 

S serta unsur hara mikro esensial untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Bokashi juga dapat memperbaiki struktur tanah sehingga udara dan air dalam 

tanah berada dalam keadaan seimbang, mengikat air sehingga tanah tidak mudah 

kering dan  unsur-unsur kimia dalam tanah (Murbandono, 2010). 

Selain penggunaan pupuk Bokashi daun ketapang untuk menunjang 

pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman sorgum serta menjamin kesuburan 

tanah perlu diimbangi dengan penggunaan pupuk anorganik. Tanaman sorgum 

untuk dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal memerlukan cukup hara 

utamanya N, P, dan K. NPK Mutiara 16:16:16 merupakan salah satu jenis pupuk 

majemuk yang mengandung unsur hara seimbang. Komposisi NPK Mutiara 

mengandung unsur hara : Nitrogen 16 % (N) terbagi dalam 2 bentuk yaitu 9,5 % 
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Ammonium (NH4) dan 6,5% Nitrat (NO3), 16 % Fosfor Oksida (P2O5), 16% 

Kalium Oksida (K2O). 1,5 % Magnesium Oksida (MgO), 5 % Kalsium Oksida 

(CaO) (Sinaga, 2012). Kandungan unsur hara pada pupuk NPK Mutiara 

memberikan reaksi mempercepat proses pembungaan, pembuahan dan memacu 

pertumbuhan pada pucuk tanaman.  

Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pupuk Organik Bokashi daun ketapang Dan NPK 16:16:16 Terhadap 

Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor L.). 

Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui pengaruh interaksi 

pupuk organik Bokashi daun ketapang dan NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman Sorgum.  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM 11 No. 113 Perhentian 

Marpoyan, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian 

ini dilaksanakan selama 4 bulan terhitung dari bulan September sampai bulan 

Desember 2019. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 4x4 

yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama yaitu Pupuk Organik Bokashi daun 

ketapang (B) dengan 4 taraf perlakuan dan faktor kedua yaitu pupuk NPK Mutiara 

16:16:16 (N) dengan 4 taraf perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi 

perlakuan. Dimana setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga diperoleh 48 

satuan percobaan (plot). Setiap satuan percobaan (plot) terdiri dari 6 tanaman dan 

3 diantaranya dijadikan sebagai tanaman sampel, sehingga didapat 288 tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut : Secara interaksi 

perlakuan bokashi daun ketapang dan NPK 16:16:16 nyata terhadap semua 
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parameter pengamatan, dengan perlakuan terbaik bokashi daun ketapang 4,5 

kg/plot dan NPK 16:16:16 67,5 g/tanaman (B3N3). Pengaruh utama dosis bokashi 

gulma pakis nyata terhadap semua parameter pangamatan, dimana perlakuan 

terbaik 4,5 kg/plot bokashi daun ketapang (B3). Pengaruh utama dosis NPK 

16:16:16  nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah 

dosis NPK 16:16:16 67,5 g/tanaman (N3). 
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